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Abstract

This research aims to analyze strategic planning, quality improvement strategies, and the
implementation of educational management as efforts to strengthen the quality of education
in schools. The research approach utilizes a literature review with a qualitative method,
drawing upon various scientific sources such as books, articles, and accredited journals as
the research subject. Data was collected thru documentation techniques by reviewing,
selecting, and categorizing literature based on relevance criteria to the research topic. Data
analysis techniques were performed thru data reduction, data presentation, and drawing
conclusions to gain a comprehensive understanding of patterns and findings emerging from
various sources. The research results indicate that structured strategic planning serves as
the foundation for guiding the school's goals and development. Quality improvement
strategies include strengthening school leadership, effective curriculum management,
enhancing teacher professionalism, providing adequate infrastructure, and collaborating
with the community. The implementation of educational management thru socialization,
trials, and dissemination has proven to support program sustainability and improve the
quality of educational services. This research concludes that the success of improving the
quality of education is highly dependent on strong integration between planning, strategy,
and implementation, carried out collaboratively and sustainably.

Keyword: Strategic Planning, Educational Quality, Educational Management, Program
Implementation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategis, strategi peningkatan
mutu, dan implementasi manajemen pendidikan sebagai upaya penguatan kualitas
pendidikan di sekolah. Pendekatan penelitian menggunakan kajian literatur dengan metode
kualitatif yang memanfaatkan berbagai sumber ilmiah, seperti buku, artikel, dan jurnal
terakreditasi sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi
dengan menelaah, memilih, dan mengelompokkan literatur berdasarkan kriteria relevansi
terhadap topik penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang
pola dan temuan yang muncul dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan strategis yang terstruktur menjadi fondasi dalam mengarahkan tujuan dan
pengembangan sekolah. Strategi peningkatan mutu mencakup penguatan kepemimpinan
sekolah, manajemen kurikulum yang efektif, peningkatan profesionalisme guru,
pemenuhan sarana prasarana, serta kolaborasi dengan masyarakat. Implementasi
manajemen pendidikan yang dilakukan melalui sosialisasi, uji coba, dan diseminasi
terbukti mendukung keberlanjutan program dan peningkatan mutu layanan pendidikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan peningkatan mutu pendidikan sangat
bergantung pada integrasi yang kuat antara perencanaan, strategi, dan implementasi yang
dijalankan secara kolaboratif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Mutu Pendidikan, Manajemen Pendidikan,
Implementasi Program
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar
utama dalam kemajuan suatu bangsa. Di
era perkembangan global yang semakin
cepat, tuntutan terhadap mutu pendidikan
tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi
juga tantangan strategis yang harus
dihadapi oleh setiap lembaga pendidikan
(Alenezi et al., 2023; Basri et al., 2024).
Mutu pendidikan selalu menjadi aspek
yang harus diperjuangkan baik oleh
kepala sekolah, guru, staf, siswa,
masyarakat, maupun pengelola satuan
pendidikan. Jika lembaga sekolah
mampu meningkatkan dan
mempertahankan mutunya, maka sekolah
tersebut dapat menjaga eksistensinya
dalam dunia pendidikan yang kompetitif
(Al Hassani & Wilkins, 2022; Arcaro,
2024). Keberhasilan pendidikan sangat
bergantung pada perencanaan lembaga
pendidikan yang berkualitas dan terarah,
karena manajemen pendidikan yang
bermutu akan menghasilkan output
generasi yang bermutu pula (Hakansson
& Adolfsson, 2022). Menurut Terry R.
George, manajemen yang baik harus
meliputi empat unsur, yaitu planning

(perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating
(pengarahan), dan controlling

(pengendalian) (Ramdhani & Taufiq,
2025). Keempat aspek tersebut menjadi
landasan penting dalam meningkatkan
kinerja organisasi pendidikan, termasuk
dalam upaya mencapai mutu yang
diharapkan.

Dalam konteks perkembangan
pendidikan modern, sekolah menghadapi
tantangan yang semakin kompleks,
termasuk perubahan kurikulum,
peningkatan kompetensi abad 21, hingga
pengaruh teknologi dan dinamika sosial
masyarakat.  Perencanaan  strategis
sekolah menjadi aspek krusial untuk

mengarahkan seluruh sumber daya secara
efektif  dalam  mencapai  tujuan
pendidikan (Flori et al., 2025; Tiwong et
al., 2025). Perencanaan strategis
merupakan proses perumusan tujuan
jangka panjang, identifikasi sumber daya,
serta pengembangan langkah-langkah
sistematis untuk mencapai target yang
ditetapkan (Digkoglou & Papathanasiou,
2025; Molete et al., 2025). Selain itu,
perencanaan  strategis  mengandung
uraian kebijakan, tujuan jangka panjang,
serta kerangka waktu pelaksanaan yang
terukur (Kayyali, 2024a; Valiyev et al.,
2025). Dengan demikian, perencanaan
strategis menjadi fondasi utama dalam
penerapan manajemen pendidikan yang
adaptif terhadap perubahan zaman.

Perencanaan  strategis  juga
merupakan proses yang berorientasi pada
capaian dalam satu hingga lima tahun ke
depan  dengan  mempertimbangkan
potensi,  peluang, kendala, serta
perkembangan masa depan yang
mungkin muncul. Perencanaan strategis
mencakup visi, misi, tujuan, sasaran,
serta strategi berupa kebijakan dan
program yang realistis (Luhtala et al,,
2025; Westwood, 2025). Moshood et al.
(2025) menegaskan bahwa perencanaan
strategis merupakan proses organisasi
dalam menentukan arah dan tujuannya.
Pendekatan ini memungkinkan sekolah
untuk merumuskan visi, misi, serta
prioritas strategis berdasarkan analisis
lingkungan internal dan eksternal. Dalam
proses ini, sekolah dapat menyusun
kebijakan dan program yang tidak hanya
relevan tetapi juga efektif dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan,
meningkatkan kompetensi guru, serta
mendorong keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan seperti siswa,
orang tua, dan masyarakat.

Selain landasan teoritis,
pembahasan mengenai mutu pendidikan
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tidak dapat dilepaskan dari kebijakan
pemerintah sebagai pengendali standar
pendidikan nasional. Dalam Undang-
Undang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan No. 63 Tahun 2009, mutu
pendidikan dijelaskan sebagai tingkat
kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat
dicapai melalui penerapan sistem
pendidikan nasional. Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP), yang diperbarui melalui PP
Nomor 4 Tahun 2022, memperkuat
langkah pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia. Sistem
pendidikan yang bermutu diyakini akan
menghasilkan generasi unggul yang
mampu memberikan kontribusi bagi
kemajuan bangsa (Gandhi, 2025;
Vettriselvan, 2025). Mutu pendidikan
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
ketepatan proses pembelajaran,
pendidik,
pengawasan, serta motivasi seluruh
komponen lembaga (Biloshchytskyi et
al., 2025; Cheng et al., 2025). Oleh
karena itu, upaya peningkatan mutu harus

kompetensi tenaga

dilakukan secara komprehensif dan
terintegrasi dengan melibatkan
kepemimpinan sekolah, kurikulum, guru,
siswa, dan  kolaborasi  jaringan
pendidikan.

Sejumlah penelitian sebelumnya
menegaskan bahwa perencanaan
strategis memiliki kontribusi  besar
terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Kayyali (2024) dan Silim et al. (2025)
menjelaskan bahwa perencanaan
strategis mencakup analisis SWOT,
penetapan visi—misi, tujuan strategis,
serta  implementasi dan  evaluasi
berkelanjutan. Hoang et al. (2025)
menambahkan bahwa keterlibatan semua
pemangku kepentingan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan program sekolah.

Rahman & Hossain (2025) menyoroti

bahwa visi dan misi yang realistis
menjadi pendorong motivasi seluruh
warga sekolah, sehingga perencanaan
dapat menyesuaikan dengan kondisi
sosial-ekonomi  dan  perkembangan
teknologi. Selain itu, penelitian Sopandi
et al. (2025); White et al. (2025) dan
Yakob et al. (2025) menunjukkan bahwa
berkelanjutan,  komitmen
bersama, serta kepemimpinan sekolah
yang visioner menjadi faktor utama
keberhasilan dalam menerapkan strategi
peningkatan mutu pendidikan.
Perencanaan strategis terbukti
menjadi dasar dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui proses analisis situasi
internal dan eksternal, penyusunan

evaluasi

strategi terukur, serta implementasi yang
melibatkan seluruh pemangku
kepentingan. Pelaksanaan perencanaan
ini harus dilakukan secara partisipatif
untuk memperkuat komitmen,
akuntabilitas, dan efektivitas (Hakiman
& Sheely, 2025; Sebong et al., 2025).
Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah
sangat berpengaruh dalam menentukan
keberhasilan strategi karena pemimpin
memiliki peran dalam mengelola sumber
daya, membangun budaya sekolah yang
positif, dan mendorong perubahan.
Dengan adanya evaluasi dan
pengendalian  berkelanjutan, = mutu
pendidikan dapat terus berkembang
adaptif terhadap perubahan lingkungan
(Ibrahim et al., 2025; Strielkowski et al.,
2025).

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa perencanaan
strategis tidak hanya menjadi landasan
manajerial, tetapi juga instrumen penting
dalam mendorong peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Perencanaan yang
sistematis dan terukur memungkinkan
lembaga pendidikan lebih responsif
terhadap tantangan dan peluang,
sekaligus mampu menjaga relevansi

Diterima pada : 15 November 2025 Disetujui pada : 10 Desember 2025 Dipublikasi pada : 31 Desember 2025

343


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72685
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72685

e _ Vol. 10 No. 1 Desember 2025, hlm 341-360
G"{W p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288

N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72685
Lot d): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72685

pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik. Dengan demikian, penting bagi
setiap sekolah untuk mengembangkan
perencanaan strategis secara
komprehensif agar mampu mencapai
standar mutu  pendidikan  yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Penelitian ini bertujuan mengkaji
secara mendalam bagaimana
perencanaan strategis sekolah
dirumuskan dan diimplementasikan
dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Secara khusus, penelitian ini
difokuskan pada dua rumusan masalah,
yaitu: (1) bagaimana perencanaan
strategis sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan, dan (2) faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan perencanaan strategis dalam
manajemen mutu pendidikan di sekolah.
Kajian ini diharapkan memberikan
kontribusi akademik dan praktis bagi
pengambilan keputusan manajerial di
tingkat sekolah agar lebih adaptif dan
responsif terhadap dinamika pendidikan
yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan tinjauan literatur (/iterature
review) dengan metode kualitatif sebagai
landasan analisis. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman
yang mendalam (in-depth understanding)
terhadap konsep dan teori yang berkaitan
dengan perencanaan strategis serta
peningkatan mutu pendidikan. Menurut
Gunawan (2022), penelitian kualitatif
menekankan pada pendalaman makna,
proses, dan pemahaman terhadap
fenomena secara komprehensif. Hal
serupa dijelaskan oleh Moleong (2018)
yang menyatakan bahwa metode
kualitatif berorientasi pada pemahaman
fenomena berdasarkan konteks ilmiah

dan naturalistik. Sementara itu, Sugiyono
(2019) menegaskan bahwa metode
kualitatif digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, dengan
peneliti sebagai instrumen utama. Oleh
karena itu, metode ini sangat relevan
untuk mengkaji konsep perencanaan
strategis dalam konteks peningkatan
mutu pendidikan sebagaimana dibahas
dalam berbagai literatur akademik.
Subjek penelitian dalam studi
literatur ini bukan berupa individu atau
sekolah tertentu, melainkan dokumen
ilmiah, seperti buku, artikel jurnal
bereputasi, prosiding, laporan penelitian,
dan sumber teoretis lainnya. Pemilihan
dokumen dilakukan berdasarkan tema
berkaitan dengan
perencanaan  strategis, = manajemen
pendidikan, dan mutu pendidikan. Setiap
sumber diidentifikasi, ditelaah, dan
dianalisis untuk menemukan relevansi

utama  yang

tematik dengan fokus penelitian.
Berdasarkan panduan penelitian literatur
oleh Creswell & Creswell (2017), subjek
dalam penelitian ini adalah teks ilmiah
yang memberikan kontribusi teoretis
terhadap isu yang dikaji. Demikian pula,
Gray (2021) menyatakan bahwa literatur
yang menjadi subjek penelitian harus
memiliki nilai akademik serta kesesuaian
dengan tujuan penelitian. Dengan
demikian, seluruh dokumen yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
merupakan sumber yang valid, kredibel,
dan relevan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis. Pertama,
peneliti mengidentifikasi kata kunci
(keywords) seperti strategic planning,
mutu pendidikan, manajemen
pendidikan, dan peningkatan kualitas
sekolah  yang  digunakan  dalam
penelusuran database jurnal. Kedua,
peneliti melakukan pencarian artikel
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menggunakan sumber seperti Google
Scholar, SINTA, DOAJ, dan portal jurnal
perguruan tinggi. Ketiga, peneliti
memilih literatur berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu: (1) membahas perencanaan
strategis pendidikan, (2) memuat konsep
manajemen mutu pendidikan, (3)
merupakan jurnal terakreditasi atau buku
akademik, dan (4) diterbitkan dalam
rentang waktu yang relevan. Menurut
Creswell & Creswell (2017),
pengumpulan data dalam studi literatur
menekankan sistematisasi dalam memilih
dan mengevaluasi dokumen ilmiah agar
data yang diperoleh akurat serta memiliki
kesesuaian dengan fokus penelitian.
Proses analisis data dilakukan
melalui teknik analisis isi (content
analysis) yang merupakan pendekatan
umum dalam  penelitian literatur
kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan
membaca seluruh dokumen secara
cermat dan mengidentifikasi tema-tema
utama yang relevan. Peneliti kemudian
mengelompokkan teori, konsep, serta
temuan penelitian terdahulu untuk
disintesiskan menjadi suatu pemahaman
baru. Proses ini sejalan dengan
pandangan DeJaeghere (2024) bahwa
analisis  literatur mencakup proses
interpretasi, perbandingan, dan integrasi
berbagai sumber. Selain itu, peneliti juga
menerapkan  teknik  reduksi  data,
penyajian  data, serta  penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2022), sehingga analisis dapat
dilakukan  secara  sistematis  dan
komprehensif. Dengan demikian, analisis
data dalam penelitian ini tidak hanya
memaparkan ulang isi literatur, tetapi
juga membangun argumentasi akademik
berdasarkan sintesis berbagai temuan.
Penelitian ini mengikuti prosedur
penelitian literatur yang terstruktur untuk
memastikan bahwa seluruh sumber data
dan informasi dapat dimanfaatkan secara

optimal dalam mengembangkan gagasan
penelitian. Setiap artikel dan jurnal
ilmiah yang ditemukan diidentifikasi dan
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi
yang telah ditetapkan agar relevansinya
dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Proses ini bertujuan mengkaji
teori-teori yang berkaitan dengan strategi
peningkatan mutu pendidikan di sekolah
dengan  mempertimbangkan  variasi
perspektif  dari  berbagai  peneliti
terdahulu. Dengan pendekatan kualitatif
berbasis literatur, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan
gambaran mengenai
bagaimana perencanaan strategis dapat
diimplementasikan secara efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti menyusun kerangka konseptual
yang kuat sebagai dasar analisis dan
pembahasan dalam artikel ini.

menyeluruh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis memiliki
peran sentral dalam peningkatan mutu
pendidikan  karena  memungkinkan
sekolah mengelola sumber daya secara
efektif dan terarah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagai tantangan
dalam manajemen pendidikan—seperti
keterbatasan infrastruktur, distribusi guru
yang tidak merata, dan ketidaksesuaian
kurikulum—memerlukan strategi adaptif
berbasis bukti untuk menjaga kualitas
pendidikan tetap optimal (Fernandez et
al., 2025; Yusuf, 2025). Implementasi
manajemen pendidikan yang baik harus
melibatkan proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengawasan secara menyeluruh agar
tujuan pendidikan dapat dicapai secara
efektif (Karim et al., 2025; Sariakin et al.,
2025). Kepala sekolah juga memiliki
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peran  strategis dalam  memimpin
pelaksanaan rencana strategis,
memotivasi tenaga pendidik, dan
menciptakan budaya sekolah yang
kondusif guna meningkatkan capaian
akademik siswa (Amelia & Siahaan,
2025; Ani et al, 2025). Selain itu,
keterbatasan anggaran dan sarana
prasarana harus diantisipasi melalui
perencanaan yang matang, schingga
seluruh pemangku kepentingan dapat
bersinergi dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan (Dahuri et al., 2025;
Fernandez et al., 2025; Memari et al.,
2025)
Di sisi lain, Lee et al. (2025);
Russo et al. (2025) dan Seo et al. (2025)
menunjukkan ~ bahwa  perencanaan
strategis telah menjadi elemen penting
dalam pengelolaan organisasi nirlaba,
termasuk  sekolah, karena  dapat
meningkatkan ~ daya  saing  dan
keunggulan kompetitif lembaga
pendidikan. Perencanaan strategis yang
disusun secara sistematis dan partisipatif
mampu menciptakan pendidikan yang
adaptif terhadap dinamika lingkungan,
kebutuhan  peserta  didik,  serta
perkembangan  teknologi  (Barroso-
Tristan et al., 2025; Pedraja-Rejas et al.,
2025). Tahapan penyusunan rencana
pengembangan sekolah meliputi analisis
lingkungan, pemetaan kondisi sekolah
saat ini dan lima tahun ke depan,
penentuan prioritas strategis, perumusan
visi—misi sekolah, strategi implementasi,
indikator keberhasilan,
anggaran, hingga
pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan rencana (Dalelo et al., 2025;

penetapan
pengalokasian

Hoang et al., 2025). Seluruh tahapan ini
memastikan bahwa sekolah memiliki
arah pengembangan yang jelas dan
terukur.

Berdasarkan  beberapa  hasil
penelitian tersebut, bahwa perencanaan

strategis merupakan instrumen
fundamental dalam manajemen
pendidikan karena mampu menjawab
berbagai tantangan internal maupun
eksternal sekolah, sekaligus
mengarahkan seluruh komponen
pendidikan menuju tujuan peningkatan
mutu secara berkelanjutan.  Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
keberhasilan ~ perencanaan  strategis
sangat bergantung pada kepemimpinan
kepala sekolah, partisipasi pemangku
kepentingan, analisis lingkungan yang
akurat, serta pengelolaan sumber daya
yang efektif. Proses perencanaan yang
sistematis, adaptif, dan berbasis bukti
tidak hanya meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik, tetapi
juga memperkuat daya saing sekolah dan
relevansi pendidikan dengan kebutuhan
peserta  didik. Dengan demikian,
perencanaan strategis dapat dipahami
sebagai landasan utama bagi terciptanya
mutu pendidikan yang unggul, terukur,
dan berkelanjutan.

Strategi
Pendidikan
Peningkatan mutu pendidikan

Peningkatan Mutu

merupakan sebuah proses yang menuntut
sekolah untuk terus memperbaiki kualitas
input, proses, dan output pendidikan
dengan mempertimbangkan berbagai
faktor internal maupun eksternal.
Sekolah tidak bisa berjalan secara statis,
sebab  dinamika  sosial, budaya,
teknologi, dan kebutuhan masyarakat
selalu mengalami perubahan. Hadi et al.
(2023) dan Priyambodo & Hasanah
(2021) menegaskan bahwa kualitas harus
direncanakan secara sistematis dan
strategis agar lembaga pendidikan
mampu beradaptasi dengan perubahan
zaman. Hal ini diperkuat oleh temuan
Brychko et al. (2023) yang menguraikan
bahwa pembinaan lembaga pendidikan
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harus dilakukan secara serius, terstruktur,
dan mempertimbangkan fenomena yang
terjadi di lingkungan internal maupun
eksternal. Upaya peningkatan mutu harus
dianalisis dengan melibatkan delapan
standar pendidikan, yaitu standar
kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik
dan tenaga kependidikan, sarana
prasarana, pembiayaan, pengelolaan, dan
penilaian (Asiyai, 2022; Sumaryanti &
Purwanto, 2023). Dengan demikian,
peningkatan mutu tidak dapat dilakukan
secara  parsial, melainkan  harus
menyentuh seluruh komponen sekolah
secara terpadu.

Untuk mencapai mutu
pendidikan yang diharapkan, diperlukan
strategi dasar yang kuat. Strategi dalam
konteks pendidikan dipahami sebagai
cara bertindak secara terencana untuk
mencapai tujuan mutu yang telah
ditetapkan. Kayyali, (2024b) dan Zheng
& Thomas (2022) mengemukakan empat
strategi mendasar dalam peningkatan
mutu  pendidikan:  mengidentifikasi
masalah di sekolah, memahami konsep
mutu secara komprehensif, melakukan
perbaikan berkelanjutan, serta
melibatkan seluruh pemangku
kepentingan pendidikan. Strategi ini
tidak hanya menjadi pedoman teknis,
tetapi juga menjadi dasar arah perubahan
dalam pengelolaan sekolah (Faizuddin et
al., 2022; Karakose et al., 2021).
Peningkatan mutu tidak dapat dilakukan
tanpa pemetaan masalah yang jelas;
sekolah harus mengetahui titik-titik yang
memerlukan perbaikan agar langkah
strategis yang diambil relevan dan
efektif. Selain itu, pelibatan semua
pihak—guru, tenaga kependidikan,
masyarakat, dan pemangku kepentingan
lainnya—merupakan kunci keberhasilan
strategi yang berorientasi pada perubahan
(Almazroa et al., 2024; Mazhabi, 2025).

Penerapan strategi peningkatan
mutu pendidikan harus diarahkan pada
komponen paling krusial, salah satunya
adalah penguatan kepemimpinan kepala
sekolah. Seorang pemimpin pendidikan
harus mampu menggerakkan seluruh
sumber daya manusia di sekolah agar
bekerja sama mencapai tujuan bersama
(Amelia & Siahaan, 2025; Dacholfany et
al., 2024). Kepemimpinan tidak hanya
menyangkut kemampuan mengarahkan,
tetapi juga kemampuan memotivasi,
memberi teladan, dan menginspirasi
warga sekolah. Selain kepemimpinan,
manajemen kurikulum yang baik menjadi
komponen lain yang sangat penting.
Kurikulum merupakan fondasi dari
seluruh proses pembelajaran, sehingga
kurikulum harus ditata secara sistematis
sesuai visi-misi sekolah (Rahayu &
Dong, 2023). Cumming & Rose (2022)
dan Ingtias et al. (2022) menjelaskan
bahwa kurikulum merupakan program
yang dirancang secara terencana untuk
menjadi pedoman bagi guru dalam
melaksanakan  pembelajaran. Tanpa
manajemen kurikulum yang baik, proses
pembelajaran tidak akan sesuai dengan
arah mutu yang diharapkan.

Selain ~ kepemimpinan  dan
kurikulum, profesionalisme guru dan
tenaga kependidikan merupakan faktor
fundamental bagi peningkatan mutu
pendidikan. Dunia pendidikan tidak
hanya menuntut kompetensi akademik,
tetapi juga keterampilan soff skills seperti
komunikasi, kreativitas, empati, dan
kemampuan memecahkan masalah.
Rahimi & Oh (2024) menegaskan bahwa
guru profesional harus terus mengasah
kemampuan diri agar relevan dengan
perkembangan zaman, terutama di era
globalisasi. Menurut Tatto (2021), guru
wajib memiliki kepribadian yang baik,
integritas, serta kualifikasi dan sertifikat
pendidik sebagai bukti profesionalitas.
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Kemajuan teknologi membuat peran guru
berubah dari sekadar penyampai
informasi menjadi fasilitator, mentor, dan
evaluator (Mayer & Schwemmle, 2023;
Reistanti et al., 2025). Oleh karena itu,
kemampuan guru harus diperkuat melalui
pelatihan  berkelanjutan, penguasaan
teknologi, dan pemahaman mendalam
terhadap pedagogi.

Aspek lain yang tidak kalah
penting adalah ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan. Sarana meliputi
peralatan pendidikan, buku, media
pembelajaran, dan sumber belajar
lainnya, sedangkan prasarana meliputi
ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
ruang guru, serta fasilitas pendukung
lainnya (Ikram & Kenayathulla, 2023;
Rizky et al., 2022). Mansur et al. (2023)
dan Yaro (2023) menjelaskan bahwa
sarana prasarana yang memadai dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, aman, dan kondusif.
Lingkungan fisik yang baik akan
mendukung proses pembelajaran yang
efektif dan menumbuhkan semangat
belajar siswa. Selain itu, sekolah harus
memperkuat hubungan dengan
masyarakat sekitar melalui manajemen
hubungan masyarakat (public relations).
Afandi et al. (2025) dan Norman et al.
(2023) menegaskan bahwa hubungan
masyarakat yang baik akan membangun
komunikasi yang efektif, menghindari
miskomunikasi, serta membentuk citra
positif sekolah.

Untuk  memastikan  seluruh
strategi  peningkatan mutu berjalan
optimal, diperlukan evaluasi dan
penyempurnaan berkelanjutan
(continuous improvement). Jackson et al.
(2023) dan Jiménez-Bucarey et al. (2021)
menyebutkan bahwa mutu pendidikan
harus terus ditingkatkan agar relevan
dengan perkembangan zaman dan
memenuhi harapan masyarakat. Inovasi

dan perbaikan harus menjadi budaya
dalam lembaga pendidikan. Galdames-
Calderon (2023) dan Meyer et al. (2023)
menyatakan bahwa peningkatan mutu
melibatkan lima elemen utama:
kepemimpinan kepala sekolah, guru,
siswa,  kurikulum, dan jaringan
kolaborasi. Selain itu, Chen & Mohamed
Mokhtar (2023) menegaskan bahwa
ketepatan mutu  dipengaruhi oleh
pemilihan proses, pengawasan, latihan
tenaga kerja, dan sistem jaminan mutu
yang digunakan. Model perencanaan
strategis Almarghalani et al. (2022)
menguraikan bahwa sekolah harus
memiliki visi-misi yang jelas, melakukan
audit internal dan eksternal, merumuskan
strategi, melaksanakan strategi, hingga
mengevaluasi kinerja secara berkala.
Semua langkah ini menjadi siklus
perbaikan mutu yang tidak boleh
berhenti.

Berdasarkan hasil penelitian
diatas, bahwa peningkatan mutu
pendidikan merupakan proses
komprehensif yang melibatkan seluruh
aspek sekolah secara terpadu, mulai dari
kepemimpinan, kurikulum,
profesionalisme guru, sarana prasarana,
hubungan masyarakat, hingga evaluasi
berkelanjutan. Mutu tidak dapat dicapai
secara instan, tetapi melalui strategi yang
sistematis, berbasis identifikasi masalah,
serta melibatkan semua pemangku
kepentingan.  Dengan  perencanaan
strategis yang tepat, sekolah akan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara
konsisten dan berkelanjutan sehingga
mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten, berkarakter, dan relevan
dengan kebutuhan zaman.

Implementasi dalam Manajemen
Pendidikan

Implementasi program dalam
manajemen pendidikan merupakan tahap
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sangat penting yang menjembatani
perencanaan strategis dengan capaian
tujuan pendidikan yang efektif dan
berkelanjutan. Asad et al. (2022)
menjelaskan ~ bahwa  implementasi
manajemen pendidikan di  sekolah
dilakukan melalui tiga tahap utama:
sosialisasi, piloting, dan diseminasi.
Tahap sosialisasi bertujuan
memperkenalkan program serta
membangun pemahaman dan komitmen
seluruh pemangku kepentingan. Piloting
atau uji coba dilakukan pada sekolah
percontohan untuk mengidentifikasi
kesiapan, efektivitas, serta tantangan
dalam penerapan manajemen berbasis
sekolah (Fleming et al., 2025; Splett et
al., 2022). Hasil tahap piloting kemudian
dilanjutkan dengan diseminasi, yaitu
penyebaran praktik baik dan hasil uji
coba kepada sekolah lain secara lebih
luas, terstruktur, dan sistematis. Ketiga
tahap ini memastikan bahwa
implementasi tidak dilakukan secara
spontan, tetapi melalui alur terencana
yang dapat meminimalkan risiko dan
meningkatkan keberhasilan program.
Menurut Asad et al. (2022),
implementasi manajemen pendidikan
bukanlah sekadar aktivitas administratif,
tetapi merupakan pengelolaan
menyeluruh terhadap berbagai aspek
pendidikan seperti kurikulum, sumber
daya manusia, sarana prasarana, dan
sistem keuangan. Kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin
transformasional yang tidak hanya
mengarahkan, tetapi juga memastikan
seluruh proses berjalan sesuai dengan
tujuan mutu pendidikan (Ali, 2022;
Yakob et al., 2025). Strategi
implementasi yang efektif meliputi
pengelompokan sekolah berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan masing-
masing, penyusunan tahapan program
yang sistematis, serta penguatan regulasi

yang menjamin konsistensi pelaksanaan
di lapangan (Chelouche-Dwek &
Fonagy, 2025; Ulla & Poom-Valickis,
2023). Pendekatan ini menegaskan
bahwa  keberhasilan  implementasi
membutuhkan struktur yang jelas serta
dukungan regulatif yang kuat agar
program dapat berjalan secara optimal
dan berkesinambungan.

Liu (2021) menambahkan bahwa
keberhasilan implementasi manajemen
pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kolaborasi antar pemangku kepentingan,
termasuk guru, tenaga kependidikan,
masyarakat, dan pemerintah. Altassan,
(2023) menayatakan evaluasi berkala
menjadi bagian penting yang berfungsi
untuk menemukan hambatan, menilai
kinerja pelaksanaan program, dan
merancang strategi perbaikan. Dengan
melakukan evaluasi secara berkelanjutan,
sekolah dapat menyesuaikan pelaksanaan
program dengan kebutuhan aktual serta
dinamika perkembangan pendidikan
(Husnol et al, 2024). Melalui
keterlibatan  berbagai  pihak  dan
mekanisme evaluasi yang konsisten,
implementasi manajemen pendidikan
dapat menjadi proses yang adaptif,
akuntabel, dan berorientasi pada
peningkatan mutu layanan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian
diatas, bahwa implementasi manajemen
pendidikan yang efektif harus dilakukan
melalui proses yang terencana, bertahap,
dan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan. Tahap sosialisasi, piloting,
dan diseminasi menjadi fondasi penting
dalam  memastikan  kesiapan  dan
keberhasilan  program. Selain itu,
keterpaduan pengelolaan aspek-aspek
pendidikan, kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, strategi
implementasi yang sistematis, serta
kolaborasi dan evaluasi berkelanjutan
menjadi faktor penentu keberhasilan.
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Dengan  mengintegrasikan  seluruh
komponen tersebut, manajemen
pendidikan dapat berjalan secara adaptif,
akuntabel, dan responsif terhadap
dinamika pendidikan sehingga mampu
meningkatkan mutu layanan pendidikan
secara optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan strategis merupakan
fondasi utama dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Perencanaan yang
disusun dengan sistematis
memungkinkan sekolah mengidentifikasi
kondisi aktual, tantangan, dan potensi
pengembangan. Penelitian-penelitian
sebelumnya menekankan bahwa kualitas
pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan sekolah dalam merumuskan
visi, misi, tujuan, serta langkah-langkah
implementatif yang realistis dan
berkelanjutan. Perencanaan strategis juga
membantu sekolah memahami
perubahan lingkungan, baik internal
maupun eksternal, sehingga sekolah
dapat merespons dinamika pendidikan,
kebijakan, dan kebutuhan peserta didik
secara tepat. Selain itu, perencanaan
strategis menempatkan kepala sekolah
sebagai pemimpin yang memegang
peranan sentral dalam mengoordinasikan
seluruh komponen sekolah, termasuk
pendidik, tenaga kependidikan, dan
masyarakat, agar tercipta sinergi yang
mendukung peningkatan mutu secara
menyeluruh.

Pada aspek strategi peningkatan
mutu  pendidikan, hasil penelitian
menegaskan bahwa peningkatan mutu
tidak dapat dilakukan secara instan,
melainkan melalui pendekatan yang
terarah dan berfokus pada komponen-
komponen inti pendidikan. Strategi yang
muncul dari berbagai literatur mencakup
identifikasi ~ masalah, = pemahaman

terhadap konsep mutu, pelaksanaan
perbaikan berkelanjutan, serta pelibatan
seluruh pemangku kepentingan dalam
proses perubahan. Penelitian juga
menunjukkan bahwa strategi
peningkatan mutu harus diarahkan pada
kepemimpinan sekolah yang kuat,
manajemen kurikulum yang terstruktur,
peningkatan profesionalisme guru dan
tenaga kependidikan, penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, serta
penguatan hubungan antara sekolah dan
masyarakat sekitar. Terdapat
kesepahaman bahwa semua komponen
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat
dikerjakan secara parsial. Dengan
menerapkan strategi manajemen mutu
yang terpadu, sekolah dapat mewujudkan
lingkungan pendidikan yang berkualitas,
relevan, dan berorientasi pada kebutuhan
siswa.

Hasil penelitian mengenai
implementasi program menunjukkan
bahwa keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan sangat bergantung pada
pelaksanaan manajemen sekolah yang
efektif. Implementasi yang dimaksud
tidak berhenti pada penyusunan dokumen
rencana, tetapi harus diikuti oleh
langkah-langkah konkret yang mencakup
sosialisasi program, pelaksanaan uji coba
(piloting), hingga penyebaran program
secara  luas  (diseminasi). Dalam
praktiknya, implementasi manajemen
pendidikan  mencakup  pengelolaan
kurikulum, sumber daya manusia, sarana
prasarana, keuangan, serta sistem
evaluasi yang terintegrasi. Kepala
sekolah sebagai pemimpin
transformasional berperan mengarahkan
implementasi agar berjalan sesuai tujuan.
Selain itu, kolaborasi antara guru, tenaga
kependidikan, masyarakat, dan
pemerintah diperlukan untuk
memastikan program berjalan efektif.
Evaluasi berkala menjadi unsur penting
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dalam mendeteksi masalah, menilai
keberhasilan, dan merancang perbaikan
yang berkelanjutan. Dengan demikian,
implementasi yang terarah dan inklusif
membantu sekolah menjadi institusi yang
adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada
mutu.

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai perencanaan strategis, strategi
peningkatan mutu, dan implementasi
manajemen pendidikan, dapat
disimpulkan bahwa seluruh proses
tersebut merupakan satu kesatuan yang
saling menguatkan dalam menciptakan
pendidikan yang berkualitas.
Perencanaan strategis menyediakan arah
dan kerangka dasar, strategi peningkatan
mutu  memberikan  langkah-langkah
operasional yang harus dilakukan,
sedangkan implementasi menjadi wujud
nyata dari rencana dan strategi tersebut
dalam praktik pendidikan. Ketiga aspek
ini, jika dijalankan secara komprehensif
dan berkelanjutan, dapat meningkatkan
kualitas layanan pendidikan,
profesionalisme  guru, keterlibatan
masyarakat, serta daya saing sekolah.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan
bahwa sekolah perlu mengembangkan
budaya manajemen yang berbasis data,
kolaboratif, dan  reflektif  untuk
menjawab tantangan pendidikan masa
kini. Dengan penguatan perencanaan,
strategi, dan implementasi, sekolah dapat
menjadi  institusi  yang  mampu
beradaptasi, berkembang, dan
memberikan pendidikan bermutu bagi
seluruh peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan mutu pendidikan
hanya dapat dicapai melalui keterpaduan
antara perencanaan strategis yang

matang, strategi peningkatan mutu yang
komprehensif, serta  implementasi
manajemen pendidikan yang konsisten
dan berkelanjutan. Perencanaan strategis
memberikan arah yang jelas bagi sekolah
dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan
berdasarkan analisis kondisi internal dan
eksternal. Strategi peningkatan mutu
kemudian menjadi pedoman operasional
yang  berfokus pada  penguatan
kepemimpinan, profesionalisme guru,
manajemen  kurikulum, pemenuhan
sarana  prasarana, serta hubungan
harmonis dengan masyarakat.
Selanjutnya, implementasi yang
dilakukan melalui sosialisasi, uji coba,
dan diseminasi memastikan bahwa
seluruh rencana dan strategi dapat
dijalankan secara nyata dengan dukungan
kolaboratif semua pemangku
kepentingan. Ketiga aspek ini saling
terkait dan saling memperkuat, sehingga
mampu menciptakan lembaga
pendidikan yang adaptif, akuntabel, dan
berorientasi pada mutu, sekaligus relevan
dengan  tuntutan dan  dinamika
perkembangan pendidikan masa Kini.
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